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ABSTRACT 
This study aims to determine the resilience level of high school youth in East Java 
during the COVID-19 pandemic. The research method used is descriptive 
quantitative. The subjects in this study were high school students throughout East 
Java, totaling 540 students, the selection of subjects was done randomly. The 
instrument in this study was the failure of the resilience questionnaire during the 
pandemic which was developed by the researcher himself. The resilience 
questionnaire has been tested for validity and reliability with the results of the 
validity and reliability values being 0.88. The data analysis technique used in this 
research is descriptive statistical technique. Based on the results of data analysis, 
it was found that as many as 7 adolescents (1.3%) were in the low category, as 
many as 349 adolescents (65.4%) were in the medium category, and 184 
adolescents (34%) were in the high category. Based on the results of the study, it 
can be said that most of the high school youth resilience levels are in the medium 
category. The results of the study provide an overview of the need for further 
handling related to the development and handling of adolescent resilience. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat resiliensi remaja SMA di Jawa 
Timur dimasa pandemic COVID-19. Metode penelitian yang dipergunakan yakni 
kuantitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yakni siswa SMA se-Jawa Timur 
yang berjumlah 540 siswa, pemilihan subjek dilakukan secara random. Instrumen 
dalam penelitian ini mempergunakan angket resiliensi dimasa pandemic yang 
dikembangkan sendiri oleh peneliti. Angket resiliensi telah diuji validitas dan 
reliabilitas dengan hasil nilai validitas dan reliabilitas sebesar 0,88. Adapun Teknik 
analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini yakni tenik statistik deskriptif. 
Berdasarkan hasil analisis data didapatkan hasil bahwa sebanyak 7 remaja 
(1,3%) berada pada kategori rendah, sebanyak 349 remaja (65,4%) berada pada 
ketegori sedang, dan seanyak 184 remaja (34%) berada pada kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagain besar tingkat resiliensi 
remaja SMA berada pada kategori sedang. Hasil penelitian memberikan 
gambaran perlunya penangan lebih lanjut terkait pengembangan dan 
penanganan terkait resiliensi remaja. 
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PENDAHULUAN 

Kondisi pada akhir tahun 2019 di Wuhan China mulai di serang 

dengan covid-19. Pada awal januari 2020, covid-19 mulai menyerang 

negara-negara lain termasuk Indonesia. Pandemi covid-19 seolah satu 

fenomena yang sangat luar biasa, covid-19 bisa di katakan virus 
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membahayakan karena sangat mudah sekali menular dan bisa dapat 

mengakibatkan kematian. Pandemi covid-19 pada awal bulan Februari 2020 

mulai masuk ke indonesia, jumalah kasus yang terjadi di Indonesia semakin 

hari semakin melonjak dan bahkan para medis kesehatan banyak yang 

menjadi korban hingga meninggal dunia. Kasus pasien positif covid-19 di 

dunia sebanyak 3.396.168 (3,4 juta) kasus. Dari jumlah tersebut, 239.376 

orang meninggal dunia dan 1.079.572 (108 juta) pasien yang sudah 

dinyatakan sembu (Mukaromah. 2020). 

Menurut Idhom (2020) pada awal bulan Mei angka kasus covid-19 

mencapai level tertinggi sejak pasien pertama diumumkan. Jumlah total 

pasien positif covid-19 sudah menembus angka 12 ribu orang. Begitu pula 

dengan kota Surabaya. Surabaya juga termasuk kota zona merah, kota 

Surabaya juga menjadi angka tertinggi di jawa timur yang positif covid-19.  

Keadaan ini yang membuat pemerintah daerah mengeluarkan peraturan 

untuk keep physical distance.  

Dampak dari adanya covid-19 menyebabkan perekonomian di 

indonesia menjadi turun secara drastis, bukan hanya perekonomian saja 

yang bermasalah tetapi di dalam dunia pendidikan ikut terdampak jugak 

sehingga proses belajar mengajar dilakukan secara daring di rumah masing-

masing. Fenomena yang terjadi di lapangan siswa merasa bosan dengan 

proses belajar di rumah atau work from home di karenakan banyak 

hambatan yang mempengaruhi saat belajar di rumah salah satunya siswa 

yang kurang paham menggunakan atau mengakses media elektronik, sinyal 

yang tidak mendukung ketika melakukan pembelajaran daring. Purwanto 

(2020) dalam penelitiannya menyatakan metode pembelajaran jarak jauh 

membuat para murid, orang tua dan guru perlu waktu untuk beradaptasi dan 

mereka menghadapi perubahan baru yang secara tidak langsung akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa (Purwanto et al., 2020). 

Adanya covid-19 membuat proses belajar mengajar berubah dari 

yang tatap muka menjadi belajar dengan cara jarak jauh, meskipun dalam 

keadaan seperti ini guru tetap harus melaksanakan kewajiban sebagai 

pengajar, dimana seorang guru harus memastikan siswa masih dapat 

memperoleh informasi atau ilmu pengetahuan yang di berikan kepada siswa 

(Aulia, 2020). Teknologi internet ataupun media sosial sebagai salah satu 

sarana pembelajaran yang di gunakan siswa, orang tua siswa maupun guru 

selama proses belajar mengajar di rumah. 

Pembelajaran yang selama ini dominan berkumpul di dalamsatu 

ruang kelas, berubah menjadi pembelajaran yang bisa dilakukan di 

rumahmasing-

masing(SantosodanSantosa,2020).SantosodanSantosa(2020)menjelaskan 

beberapa dampak yang terjadi dengan dilakukannya 

pembelajaranDaring/Online diantaranya adalah adanya kendala dalam 

beradaptasi denganbelajar daring, dan terjadinya kejenuhan yang terlalu 

lama karena berada dirumah. Dalam hal ini mahasiswa dituntut untuk 
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mampu beradapatasi dengankeadaan yang baru (new normal) baikdalam hal 

belajar maupun dalam 

halberadaptasidilingkungandengankondisinewnormal.Keadaantersebutsebai

knyadihilangkan,diminimalkandandicegahagartidakterjadipadamahasiswa,ter

utamadalamhalbelajar.Halinibisadisebutdenganistilahresiliensiakademik.Resil

iensiitusendiridiartikansebagaikemampuanseseorang/sekelompokorangyang

memungkinkanuntukmenghadapi,mencegah, meminimalkan bahkan 

menghilangkan dampak yang merugikan bagidirinya menjadi suatu hal yang 

wajar untuk diatasi (Richardson dalam Desminta,2009). Resiliensi akademik 

adalah kemampuan mahasiswa untuk bertahan padakondisi yang sulit, 

bangkit kembali dari keterpurukan, mengatasi kesulitan, danberadaptasi 

secara positif terhadap tekanan dan tuntutan akademik (Sari,dkk,2016). 

Martin dan Marsh (dalam Sari,dkk, 2016), menjelaskan bahwa 

mahasiswayang resilien secara akademik adalah mahasiswa yang mampu 

secara efektifmenghadapi empat keadaan, yaitu kejatuhan (setback), 

tantangan 

(challenge),kesulitan(adversity),dantekanan(pressure)dalamkonteksakademi

k.Mahasiswa yang memiliki resiliensi yang tinggi akan cenderung 

menunjukkansikap yang positif dalammenghadapirintangan (Fitri dan 

Kushendar, 2019). Halini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Arc, dkk (dalam Fitri 

danKushendar,2019)bahwaindividudenganresiliensiakancenderungmenunjuk

kanemosiyangpositifdalammenghadapiberbagaiperistiwa.Artinya bahwa yang 

diharapkan dari keadaan new normal di masa pandemi covid-19adalah 

mahasiswa mampu beradapatasi dengan keadaan yang ada 

kemudianmampu keluar dari keadaan yang tidak diinginkan terutama dalam 

hal belajar 

danmampumenghadapimasalahdalambelajarsertamenjadiproblemsolverterh

adapkeadaanbelajar danpembelajaran dimasapandemicovid-19. 

Resilien merupakan proses untuk mengatasi pengaruh-pengaruh 

negatif dari paparan resiko-resiko kehidupan, keberhasilan menghadapi 

pengalaman-pengalaman traumatik dan kemampuan menghindari lintasan-

lintasan negatif yang berhubungan dengan resiko-resiko kehidupan Fergus & 

Zimmerman, (dalam Muwakhidah, 2021). Resilien memerlukan kehadiran 

baik faktor-faktor resiko maupun faktor-faktor promotif yang dapat membantu 

memberikan hasil positif atau mengurangi dan menghindari hasil-hasil yang 

negatif. Teori resilien meskipun menekankan pada pengungkapan faktor-

faktor resiko pada remaja, namun berfokus pada kekuatankekuatan daripada 

terhadap kelemahankelemahan. Teori resilien memfokuskan pada 

pemahaman terhadap perkembangan yang sehat sekalipun berhadapan 

dengan banyak resiko kehidupan Fergus & Zimmerman (dalam Muwakhidah, 

2021). 

Resiliensi adalah seberapa tinggi daya tahan individu dalam 

mengadapi stres dan kesengsaraan dan tidak keberuntungan Hadianti, et al 
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(dalam Muwakidah, 2021). Sedangkan menurut Siebert (Siebert, 2005) 

resiliensi diartikan sebagai kekuatan dalam menangulangani perubahan 

hidup yang baik pada tingkatan yang tinggi, merawat kesehatan dalam 

situasi yang penuh tekanan, mampu keluar dari rasa terpuruk, melampaui 

kemalangan, serta mengganti pola hidup yang baru. Resiliensi merupakan 

salah satu kemampuan individu untuk bangkit dan mengatasi keadaan yang 

sulit dalam hidupnya, serta kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

kondisi yang ada serta tetap berusaha bangkit dari ketepurukan agar dapat 

menjadi lebih baik lagi. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya resiliensi 

antara lain penelitian Steinhard & Dolbier (Steinhardt & Dolbier, 2008) 

mengungkapkan bahwa anak yang memiliki tingkat resiliensi yang tinggi, 

mampu beradaptasi dari pemikiran negatif mampu mengubah kondisi 

menjadi yang positif sehingga anak tersebut bisa mempunyai motivasi. 

berprestasi yang tinggi dan bisa menyelesaikan masalah yang terjadi pada 

dirinya. Selain itu resiliensi juga berpengaruh terhadap karir individu. Terbukti 

dari peneliti yang dilakuka oleh Hasanah & Rusmawati (Hasanah & 

Rusmawati, 2020) resiliensi memberikan hubungan positif terhadap 

kematangan karir individu, semakin tinggi tingkat resiliensi individu maka 

berbanding lurus dengan tingkat kematangan karir individu, begitu pula 

sebaliknya. Adanya hubungan dari kematangan karir dengan resiliensi pada 

individu juga diungkapkan oleh Steinhard dan Dolbier (2008) mengatakan 

bahwa individu yang mempunyai resiliensi yang tinggi mampu berdaptasi 

dari perasaan negatif dan mampu merubah kondisi tertekan menajdi kondisi 

yang positif sehingga individu mampu memutuskan pilihan karirnya secara 

matang dan bisa menyelesaikan masalah yang terjadi pada dirinya. Selain itu 

peer-counseling memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

resiliensi remaja pesantren (Muwakhidah, 2021). 

Pentingnya resiliensi bagi siswa adalah agar siswa memiliki daya 

tahan serta mampu dalam menghadapi setiap dalam hidupnya dan 

pendidikan. Menurut Sharkey, dkk (dalam Muwakhidah, 2021) bagi siswa 

yang sering mengalami kesulitan-kesulitan, ketahanan dalam menghadapi 

suatu masalah merupakan peranan yang sangat besar bagi mereka. 

Kemudian menurut Kupiera, 2012 (dalam Muwakhidah, 2021) resiliensi 

sebagian dari psikologis positif yang mengarahkan individu dalam memaknai 

kembali kualitas hidup serta lebih mengarahkan pada gaya hidup yang positif 

guna untuk menjadikan individu lebih resilien dalam menghadapi stress yang 

dialami. 

Dari hasil paparan penelitian di atas, menjadi hal yang penting dan 

menarik untuk melihat bagaimana gambaran atau profil resiliensi remaja 

padamasa pandemicovid-19. 
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METODE 

Penelitian ini mempergunakan jenis pendekatan penelitian 

kuantitatifdenganmenggunakanmetodedeskriptif. 

MenurutLehmann(dalamYusuf,2014:62)penelitian 

deskriptifkuantitatifadalahsalahsatujenispenelitianyangbertujuanmendeskripsi

kan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifattertentu, 

atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail. Peneliti 

inginmendapatkan gambaran keadaan resiliensi remaja selama 

masapandemi covid-19. Adapun populasi pada penelitian ini adalah 

remajasebanyak 540 orang yang aktif melaksanakan pembelajaran daring 

dirumahselama masa pandemicovid-19 dan dipilih secara random atau acak. 

Sedangkan instrument penelitian mempergunakan Skala resiliensi 

dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan teori reseliensi Reivich dan 

Shatte (Reivich & Shatte, 2020) dengan enam aspek resiliensi didalamnya. 

Adapun aspek yang menjadi penilaian skala resiliensi, yaitu regulasi emosi, 

implus control, optimisme, kemampuan mengatasi masalah, empati, dan 

efikasi diri. Keenam aspek tersebut dikonstruksikan berdasarkan instrumen 

skala sikap dari Likert, dengan nilai validitas instrument sebesar 0,88. Pilihan 

jawaban untuk skala resiliensi terdiri dari sangat sesuai, sesuai, kurang 

sesuai dan tidak sesuai.  

Analisis data dalam penelitian ini mempergunakan teknik statistik, 

persentase dan deskripsi. Dalam penelitian ini, setelah data diuji secara 

kuantitatif, akan dilanjutkan dengan pemaknaan fenomenologis. Penelitian 

model ini, menurut Muhadjir (2007), disebut model Leveling , yaitu model 

penelitiannya kuantitatif objektif, seluruh tahap penelitian menggunakan 

model terstandar kuantitatif statistik. Logika interpretif digunakan pada 

pembahasan latar belakang dan pada pemaknaan sesudah kesimpulan. 

 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata usia responden 16,67 tahun. Tabel 2 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan. 

Tabel 1. Usia responden (N=540) 

Mean SD Min Max 

16,67 0,619 13 21 

 

Tabel 2. Jenis kelamin responden (N=540) 

Karekteristik f Prosentase 

Perempuan 352 65,19% 

Laki-laki 188 34,81% 

 

Sedangkan tingkat dan prosentase resiliensi remaja dimasa 

pandemic covid-19 ditunjukkan pada table 3 berikut 

Tabel 3 Tingkat resiliensi remaja di masa pandemic covid-19 (N=540) 
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Tingkat resiliensi f Prosentase 

Tinggi 184 34% 

Sedang 349 65,6% 

Rendah 7 1,3% 

 

Berdasarkan paparan dara di atas, hasil penelitian menunjukkan 

responden mayoritas berusia 16 tahun dan maksimal berusia 21 tahun. 

Sedangkan jenis kelamin responden mayoritas perempuan dengan 

prosentase 65,19%. Sedangkan hasil tingkat resiliensi remaja menunjukkan 

resiliensi remaja pada kategori tinggi sebesar 34% atau 184 remaja, 

sedangkan resiliensi remaja pada ketegori sedang sebesar 65,6% atau 349 

remaja, dan resiliensi remaja pada kategori rendah sebesar 1,3% atau 7 

remaja.  

Berbagaikesulitanakademikyangdirasakanremaja dalammenjalani 

proses belajar mengajar secara daring di masa covid-19. 

Remajayangmemilikiresiliensiyangbaikmampumenghadapikesulitanyang 

dihadapinya dan cenderung tidak putus asa. Remaja 

denganresiliensiakademikyangtinggi/baikmampubertahandidalamtekanandan

mampu mencari jalan keluar terhadap permasalahan akademik yang muncul 

ditengah pandemi covid-19. Keadaan covid-19 yang semakin 

mengkhawatirkanmembuat remaja dituntut untuk bisa belajar secara 

daring/virtual di rumahtapi tetap tidak menghilangkan kaidah-kaidah dan 

esensi pembelajaran yang 

baikwalaupunsecaradaringdilakukan.Seorangremajamemperolehkesempatan 

belajar dari situasi yang sulit, menantang dan memacu segenappotensinya.  

Sebaliknya, remaja yang resiliensinya rendah merasa cemas,takut 

dan menghindar dari kesulitan, karena hal itu akan mengancam 

eksistensidirinya Hamachek (dalam Muwakhidah, 2021). Kemampuan 

individu 

dalammenentukankeberhasilannyasalahsatunyaadalahdengantingkatresilien

siyangdimilikiolehindividutersebut(FitridanKushendar,2019).Individuyangmem

ilikiresiliensimampusecaratepatdancepatkembali kepada kondisi sebelumnya 

dan terlihat kebal dari peristiwa kehidupanyangnegative, Reivich danShatte 

(dalamMuwakhidah, 2021). 

Mereka yang mampu menunjukkan pengelolaan positif terhadap 

berbagai kondisi yang mendatangkan tekanan dan kemudian berhasil 

menyelesaikan studisecara baik adalah remaja yang diketahui memiliki 

resiliensi dalam prosesbelajar, atau yang disebut sebagai resiliensi akademik 

(Fuerth dalam Hendriani,2017).Resiliensi akademikmerupakanresiliensi 

dalamprosesbelajar,yaknisebuahprosesdinamisyangmencerminkankekuatan

danketangguhanseseorang untuk bangkit dari pengalaman emosional 

negatif, saat 

menghadapisituasisulityangmenekanataumengandunghambatansignifikandal

amaktivitas belajar yang dilakukan (Hendriani, 2017). Resiliensi terjadiketika 

remaja menggunakan kekuatan internal maupun eksternalnya 
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untukmengatasi berbagai 

pengalamannegatif,menekandanmenghambatselamaproses belajar, 

sehingga mereka mampu beradaptasi dan melaksanakan 

setiaptuntutanakademikdenganbaik(BoatmandalamHendriani,2017).Dalambe

berapakasus,resiliensimengarahpadapolaperilakusehatsetelahmengalamike

malanganatauancaman.Remajadiharapkanmemiliki 

ketahanandalammenghadapitantangan. Keberadaan resiliensi 

akanmengubahpermasalahanmenjadisebuahtantangan,kegagalanmenjadike

suksesan,ketidakberdayaanmenjadikekuatan.Remajayangmemilikimasalah 

itu, ada yang tahan terhadap problem akademik namun juga ada 

yangtidakkuatdalammenyelesaikannya(Muwakhidah, 2021) 
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